
 
 

 
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Kadar TNF-α serum meningkat pada pasien OA genu dengan nilai rerata 

242,37 (122,28) pg/ml.  

2. Kadar IL-1 serum meningkat pada pasien OA genu dengan nilai rerata 

61,09 (35,54) pg/ml.  

3. Lebar celah sendi pasien OA genu menyempit dengan nilai rerata 1,76 

(1,3) mm. 

4. Derajat Kellgren-Lawrence pasien OA genu paling banyak pada KL 3 

diikuti KL 2, KL 1 dan KL 4 secara berurutan. 

5. Kadar TNF-α serum secara bermakna lebih tinggi pada pasien OA genu 

derajat KL 3-4 dibandingkan dengan derajat KL 1-2.  

6. Kadar IL-1 serum secara bermakna lebih tinggi pada pasien OA genu 

derajat KL 3-4 dibandingkan dengan derajat KL 1-2. 

7. Terdapat korelasi negatif yang bermakna secara statistik dengan kekuatan 

korelasi sedang antara TNF-α dengan celah sendi pasien OA genu. 

8. Terdapat korelasi negatif yang bermakna secara statistik dengan kekuatan 

korelasi sedang antara IL-1 dengan celah sendi pasien OA genu. 

7.2 Saran 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukan dengan menilai 

penanda inflamasi pada cairan sinovial.  

2. Perlu dipertimbangkan pemeriksaan kadar TNF-α dan IL-1 serum pada 

pasien OA sebagai biomarker tambahan untuk menilai inflamasi sendi. 


